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PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan Seni Budaya khususnya dalam mata pelajaran seni rupa di tingkat 
pendidikan SMP  pada umumnya merupakan salah satu mata pelajaran yang masih 
perlu ditumbuh kembangkan, didalam mata pelajaran ini banyak sekali cabang-
cabangnya sehingga di satu sekolah tidak mungkin akan menerapkan semua yang 
terkandung didalamnya.  
Seperti dalam penempatan ketrampilan ganbar bentuk untuk siswa SMP masih 
sangat kurang penerapannya, disamping waktu yang dibebankan pada mata pelajaran 
seni budaya juga skill yang dimiliki guru seni budaya itu sendiri padahal kalau kita 
kaitkan dengan kepentingan secara umum  peranan pendidikan sangatlah penting.  
Pendidikan seni rupa/seni kerajinan mempunyai peran penting bagi semua 
lapisan, sebagaimana dengan ilmu-ilmu lain. Pendidikan seni rupa/kerajinan juga 
merupakan bagian dari ilmu yang mempunyai manfaat yang sangat besar bagi 
kelangsungan hidup manusia. Pada hakikatnya pembelajaran seni rupa/kerajinan lebih 
ditekankan pada pembentukan skill yaitu dapat menghasilkan sebuah karya seni 
rupa/kerajinan yang layak dan dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari oleh 
banyak orang, serta mempunyai nilai jual yang tinggi. 
Keberhasilan dunia kependidikan tidak bisa lepas dari kondisi yang ada dalam 
pendidikan itu sendiri. Untuk itu bagi dunia pendidikan, bagaimana dapat 
meningkatkan kualitas kemampuan dan keterampilan terhadap peningkatan 
kemampuan peserta didik. Dengan diterapkannya Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) di sekolah, maka mau tidak mau pihak sekolah harus menyiapkan 
segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan peningkatan kemampuan peserta 
didik. Apalagi jika anak didiknya nanti setelah tamat, mereka akan  melanjutkan  ke  
jenjang  yang  lebih tinggi yaitu Sekolah Menengah Umum  
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(SMA), mereka tentu perlu mempunyai bekal ilmu pengetahuan yang lebih memadai. 
Di samping itu, mereka dibekali kemampuan dan keterampilan untuk menghadapi 
dunia kerja khususnya bagi yang tidak melanjutkan sekolah. 
Oleh karena itu perlu dipersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang 
terampil guna mencapai tujuan tersebut. Sesuai dengan tujuan sebagai salah satu 
lembaga pendidikan dasar mempunyai tanggung jawab dalam upaya pengembangan 
sumber daya manusia (SDM). Oleh karena itu, dalam pembelajaran ini telah 
ditentukan objek sasarannya yaitu pada siswa kelas VII D SMP Negeri 1 Purwokerto 
pada mata pelajaran seni rupa menggambar bentuk. 
 Pemilihan sasaran ini dipandang  tepat hal ini dengan melihat situasi dan 
kondisi yang ada di wilayah Purwokerto dan sekitarnya sangat berpotensi untuk 
pembelajaran gambar bentuk, karena untuk pencarian media gambar dapat dengan 
mudah diperoleh karena diwilayah ini sangat banyak toko yang menyediakan 
peralatan gambar.  
Hasil observasi di lapangan diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran Seni 
Rupa khususnya gambar bentuk di SMP Negeri 1 Purwokerto belum terlaksana 
dengan baik, karena menurut informasi guru seni rupa, mereka belum begitu 
menguasai teknik menggambar dengan benar. Oleh karena itu, kondisi di lapangan 
ditemukan bahwa guru dalam menyampaikan materi gambar bentuk masih secara 
konvensional, artinya guru lebih banyak ceramah, pembelajaran masih berorientasi  
pada teacher center, guru hanya menjelaskan materi tentang gambar. 
Sangat jarang dijumpai siswa melakukan praktik membuat gambar bentuk 
secara langsung, hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan dan keterampilan guru 
dalam mengemas pembelajaran gambar bentuk dengan baik agar siswa dapat tertarik 
dalam pembelajaran khususnya gambar bentuk serta dapat menemukan hal-hal yang 
baru dalam pembelajaran gambar bentuk di SMP.  
Pembelajaran seni rupa di SMP Negeri 1 Purwokerto sebelumnya hanya 
terfokus pada praktik menggambar alam benda, sketsa dan praktik melukis, 
sedangkan kegiatan yang menghasilkan barang/karya seni dari hasil keterampilan 
siswa belum mampu dilaksanakan karena keterbatasan bahan alat serta biaya yang  
mahal, namun kali ini guru mencoba menerapkan praktik yang berada pada materi 
gambar bentuk, yakni penerapan praktik langsung dengan menggunakan model. 
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B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran gambar bentuk pada mata pelajaran 
seni budaya siswa kelas VII D di SMP  Negeri 1 Purwokerto dari segi 
pembelajaran, metode pembelajaran, media dan alat pembelajaran, serta 
evaluasi pembelajaran? 
2. Apa hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran gambar bentuk pada mata 
pelajaran seni budaya siswa kelas VII D di SMP Negeri 1 Purwokerto? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah:  
1.  Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran gambar bentuk pada mata 
pelajaran seni budaya siswa kelas VII D di   SMP Negeri 1 Purwokerto dari 
segi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan alat pembelajaran, serta 
evaluasi pembelajaran. 
2. Untuk mengetahui hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran ganbar bentuk 
pada mata pelajaran seni budaya siswa kelas VII D di SMP Negeri 1 
Purwokerto. 
D. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis, yaitu dapat memperoleh pengetahuan ilmiah tentaang 
pelaksanaan pembelajaran gambar bentuk pada mata pelajaran ganbar bentuk 
pada siswa kelas VII D  di SMP Negeri 1 Purwokerto. 
2. Manfaat praktis, yaitu: 
a. Hasil penelitian dapat memberikan masukan bagi sekolah dalam  
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan data dan informasi bagi calon peneliti 
sebagai perbandingan penelitian sejenis untuk masa mendatang. 
 
 
 
